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PERGESERAN PERAN AS VS TIONGKOK DALAM PERDAGANGAN DUNIA: 
Peran Tiongkok Meningkat Pesat dalam 20 Tahun Terakhir
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STRUKTUR PERDAGANGAN INDONESIA: 
Tiongkok mitra dagang terbesar, dan terus meningkat perannya
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Penggunaan Mata Uang dalam Perdagangan Indonesia, 2020
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Meskipun share perdagangan Indonesia dengan Tiongkok paling besar dan terus meningkat, dan share perdagangan 
Indonesia dengan AS hanya 5-10%, penggunaan USD masih sangat dominan terutama dalam aktivitas ekspor.



Denominasi Perdagangan Indonesia

VALUTA 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020

Denominasi Ekspor Indonesia (Share, %)

USD - Dolar Amerika Serikat 95.0% 94.6% 93.0% 93.8% 93.7% 94.0% 93.6% 94.4% 94.2% 93.7% 93.8%

IDR - Rupiah Indonesia 0.8% 0.8% 0.7% 0.7% 0.8% 1.1% 1.4% 1.4% 1.4% 1.1% 1.3%

JPY - Yen Jepang 1.1% 1.4% 1.8% 0.9% 0.8% 0.7% 0.9% 0.8% 0.9% 1.2% 1.1%

CNY - Yuan Renminbi China 0.0% 0.3% 0.4% 0.5% 0.6% 0.8% 0.7% 0.3% 0.4% 0.6% 1.0%

EUR - Euro 1.1% 1.0% 1.1% 0.9% 1.2% 1.2% 1.2% 1.1% 1.0% 1.0% 1.0%

Lainnya 2.0% 1.9% 3.1% 3.0% 3.0% 2.3% 2.2% 2.0% 2.1% 2.3% 1.8%

Denominasi Impor Indonesia (Share, %)

USD - Dolar Amerika Serikat 78.0% 78.8% 76.6% 76.7% 75.9% 77.4% 84.1% 84.5% 84.8% 83.2% 82.0%

EUR - Euro 3.1% 2.8% 3.3% 3.5% 3.6% 4.4% 4.3% 4.5% 4.4% 4.3% 4.5%

CNY - Yuan Renminbi China 0.0% 0.0% 0.1% 0.1% 0.1% 0.2% 0.6% 0.6% 0.9% 1.9% 3.3%

IDR - Rupiah Indonesia 1.5% 1.4% 1.7% 2.3% 2.6% 3.0% 3.8% 3.1% 2.7% 3.0% 3.2%

JPY - Yen Jepang 5.1% 3.8% 3.7% 3.1% 2.9% 2.9% 3.6% 3.8% 3.6% 3.7% 3.0%

Lainnya 12.2% 13.2% 14.5% 14.3% 14.9% 12.2% 3.6% 3.5% 3.7% 3.9% 4.0%

Sumber: Bank Indonesia

Penggunaan dollar AS sangat tinggi, bahkan untuk aktivitas impor semakin meningkat sharenya terhadap 
mata uang lain.



Penggunaan Local 
Currency pada 
perdagangan regional 
dan investasi dapat 
mengurangi dominasi 
penggunaan USD dan 
mengurangi dampak 
dari kebijakan 
moneter dan kondisi 
keuangan AS.

Contoh kasus Lehman 
Brothers/Global 
Financial Crisis 2008.

Dampak Fluktuasi USD terhadap Indonesia
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Fluktuasi nilai tukar yang lebih kecil dan lebih stabil akan lebih mempermudah perdagangan karena dapat 
mengurangi exchange cost.

Perbandingan Fluktuasi Nilai Tukar RMB dan USD 
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Perubahan/fluktuasi nilai tukar Rupiah dengan RMB dan USD 
tidak terlalu jauh berbeda. Namun ada beberapa waktu tertentu 
dimana fluktuasi USD > RMB tapi tidak berbeda signifikan 

GFC

GFC



69%

31%

0%

10%

20%

30%

40%

50%

60%

70%

80%

90%

100%

2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020

Komposisi Ekspor Indonesia ke 
Tiongkok

Primary commodities Manufactured goods

10%

90%

0%

10%

20%

30%

40%

50%

60%

70%

80%

90%

100%

2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020

Komposisi Impor Indonesia dari 
Tiongkok

Primary commodities Manufactured goods

Sumber: UNCTADStats

-5 -3

-8 -7

-13 -14 -14 -13

-18 -17

-8

EKSPOR; 
31,8

IMPOR; 
39,6

-30

-20

-10

0

10

20

30

40

50

M
ili

ar
 U

SD

Total Nilai Perdagangan

NERACA EKSPOR IMPOR

PROFIL PERDAGANGAN INDONESIA - TIONGKOK

Semakin tinggi proporsi produk manufaktur yang bernilai tambah lebih tinggi dalam struktur ekspor Tiongkok ke 
Indonesia relatif ekspor Indonesia ke Tiongkok, membuat RMB memiliki daya tawar yang lebih besar dibanding Rp.



STRUKTUR MANUFAKTUR EKSPOR DAN IMPOR INDONESIA - TIONGKOK

Tingkat substitusi yang rendah untuk produk-produk berteknologi tinggi (high tech), dan semakin tinggi proporsi produk 
teknologi tinggi Tiongkok yang diekspor ke negara mitra, membuat RMB memiliki daya tawar yang lebih besar dalam pilihan 
harga dan mata uang yang digunakan (Wang, 2020: Data panel 19 negara tercakup dalam Belt and Road Initiative).

Terlebih lagi indeks perkembangan keuangan Tiongkok yang lebih tinggi relatif terhadap Indonesia, akan semakin mendorong 
penggunaan RMB dalam perdagangan.
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Contoh Kasus 2: Ekspor Besi dan baja

Ekspor besi baja
tumbuh rata-rata 

55% per tahun 
(2016-2020)

Sumber: ITC - UNComtrade



Contoh Kasus 2: Ekspor Besi dan baja

70% ekspor besi 
baja Indonesia 

diserap
Tiongkok

Sumber: ITC - UNComtrade



Contoh Kasus 2: Ekspor Furniture vs Ekspor Kayu Indonesia:
Penurunan volume ekspor furnitur sejak 2007

Sumber: ITC - UNComtrade



Contoh Kasus: Ekspor Furniture
Ekspor furnitur Indonesia terus menurun, sementara sejumlah negara lain justru 
mengalami peningkatan pesat

Sumber: ITC - UNComtrade



Contoh dalam Perdagangan Indonesia - Thailand

Penggunaan mata uang Baht lebih dominan daripada Rp bahkan setelah Kerjasama LCS Indonesia – Thailand. 
Kemungkinan hanya Yuan yang dominan digunakan dalam perdagangan Indonesia - Tiongkok setelah LCS 

antara kedua negara diimplementasikan.

Sumber: Sussangkarn, 2019



Gap (buy and sell) mata uang beberapa negara (Indonesia, Malaysia, Thailand) yang lebih besar dibanding gap (buy and 
sell) dengan USD disebabkan tidak ada pasar mata uang langsung (direct exchange market)

Pasar pertukaran langsung dan bank kliring antara RMB dan Rp perlu didirikan untuk mengurangi gap buy and sell RMB 
dan Rp, sehingga menekan exchange cost.

Mengatasi Inefisiensi Transaksi

Currency
Indonesia (Bank Mandiri) Thailand (Bangkok Bank)

Malaysia (Bank Negara 
Malaysia)

Buy Sell Gap Buy Sell Gap Buy Sell Gap

AUD 10325 10774 4.35% 23.53 24.87 5.69% 3.117 3.1208 0.12%

CNY 2116 2289 8.18% 4.79 5.19 8.35% 0.6526 0.6534 0.12%

EUR 16715 17287 3.42% 38.5 39.51 2.62% 5.0126 5.019 0.13%

JPY 127.84 133.92 4.76% 29.61 30.51 3.04% 3.8646 3.8693 0.12%

SGD 10387 10783 3.81% 23.87 24.77 3.77% 3.1226 3.1268 0.13%

USD 14150 14500 2.47% 31.72 33.26 4.85% 4.219 4.223 0.09%

Sementara perbedaan rate jual dan rate beli CNY dengan Rupiah masih besar: 4 kali lebih besar dibanding dengan 
USD, dan lebih besar dibanding gap RMB dengan mata uang lain (MYR dan THB). 

Mata uang USD menjadi pilihan dalam perdagangan karena risiko minimal dan biaya transaksi yang rendah.

Sumber: Bank Indonesia



Performa perdagangan Indonesia berpotensi semakin bergantung pada perekonomian 
Tiongkok. Jika settlement ini dilakukan maka integrasi ekonomi antara Tiongkok dan 
Indonesia melalui perdagangan dan investasi akan semakin dalam. Jika Tiongkok 
mengalami krisis keuangan, akan menyebar dengan cepat ke Indonesia. Kekhawatiran 
yang sama terjadi saat Korea dan negara ASEAN+3 ingin melakukan LCS. 

Sinergi kebijakan di dalam negeri untuk mendorong peningkatan ekspor produk-produk 
manufaktur dengan nilai tambah tinggi agar dapat berperan lebih besar dalam 
perdagangan dunia, dan memiliki posisi tawar yang lebih kuat baik terhadap Tiongkok 
maupun mitra dagang lainnya.

Catatan



❑ Mempromosikan penggunaan mata uang lokal hanya akan berhasil jika biaya transaksi dalam 

mengubah satu mata uang lokal ke mata uang lainnya cukup rendah. Ini membutuhkan 

pengaturan pasar pertukaran langsung antara berbagai mata uang utama, serta memastikan 

ada likuiditas dan omset yang cukup.

❑ Dibutuhkan Bilateral Swap Arrangements (BSAs) untuk mendukung penggunaan Local 

Currency, untuk menjaga stabilitas keuangan global dan regional.

❑ Korea memperkenalkan fasilitas penyelesaian perdagangan yang dibiayai swap mata uang pada tahun 2012 

untuk mempromosikan penggunaan mata uang lokal dengan China. Lalu pada tahun 2014 Korea melakukan hal 

yang sama dengan Malaysia. Dengan adanya fasilitas tersebut maka pangsa mata uang lokal meningkat secara 

bertahap baik dalam perdagangan maupun investasi.

Catatan
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